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STANDART 7
o:gg:g%:::l_ 10 Maret 2025
dr. Ahmad Jamaluddin, M.Kes
PENGERTIAN Serangkaian tindakan yang dilakukan untuk dapat terlaksananya tindakan Defibrilasi
TUJUAN Sebagai acuan penerapan langkah - langkah untuk melakukan defibrilasi.
Surat Keputusan Direktur Utama Rumah Sakit Permata Gunung Putri Nomor 141/SK-
KEBIJAKAN DIR/RSPGP/I1/2025 Tentang Pedoman Pelayanan Unit Gawat Darurat.
A. Persiapan alat:
1. Defibrilator.
2. Jelly.
3. Tissue.
4. Troly emergency.
B. Persiapan Pasien:
1. Menjelaskan tindakan pada keluarga pasien.
2. Menjaga privacy pasien.
C. Prosedur Pelaksanaan:
PROSEDURE 1. Perawat mendekatkan defibrillator dan trolley emergency ke pasien.

Petugas (Dokter, Perawat) mencuci tangan dan memasang sarung tangan.
Petugas melepaskan baju pasien.
Dokter jaga UGD mengevaluasi kembali gambaran EKG pada layar monitor.
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Petugas memberikan bantuan pernafasan dengan ambubag dengan

konsentrasi O2 semaksimal mungkin sampai DC Shock dilakukan.

6. Petugas memberi jelly pada kedua paddle.

7. Dokter siap melakukan DC Shock dengan paddle 1 dipegang dengan tangan
kiri dan diletakan pada tengah sternum, paddle 2 dipegang oleh tangan kanan
dan diletakan di interkostal 5-6 atau mid axilla yaitu pada apex.

8. Perawat melakukan setting energy yang dibutuhkan pada defibrillator sampai
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dengan 360 joule pada modus asinkron.

9. Dokter jaga memberikan instruksi agar semua staf atau keluarga pasien tidak
ada yang bersandar/menyentuh tempat tidur/ pasien.

10. Dokter menekan charge pada defibrilator dan akan berbunyi bila sudah sesuai
dengan energy yang diset.

11. Dokter memberi penekanan kira — kira 10 kg ke dinding dada, sambil menekan
tombol DC Shock dengan jari.

12. Dokter mengamati perubahan irama yang terjadi pada EKG monitor dan
lakukan recording selama tindakan dilakukan.

13. Dokter melanjutkan dengan memberi energy yang lebih tinggi/sesuai program
dokter, sampai aritmia hilang, apabila tidak tampak ada perubahan.

14. Petugas merapikan alat dan merapikan pasien.

15. Petugas mendokumentasikan semua tindakan pada berkas rekam medis

pasien.

- Unit Intensive
- Keperawatan dan Kebidanan

UNIT TERKAIT - Kamar Bedah
- Unit Rawat Inap

- Pelayanan Medis
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